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Abstract: 
The research problem is constituted by ignorance PAUD COME FORWARD 
ArusDeras village in improving environmental behavior of love. This research method 
using descriptive methods. His research interests are children in group B were a total 
of 20 children, the study was conducted in January 2013. The results obtained through 
observations were performed 2 cycles. The results obtained can be 
diketegorikanpadaobservasi excellent planning, implementation can be categorized 
observation reaches the percentage of 85% and observations on improving the 
environmental behavior of love reaches the desired target by researchers is to reach 
90%. The conclusion of this study is the improvement of the environmental behavior of 
love reached 90% through the learning activities of cleaning the school yard behavior 
increased love of the environment and plan and implementation of successful learning. 
The advice given is improved behavioral love learning environment can be done in 
cleaning the school yard and classroom action research is very much beneficial 
because it can improve the process of learning outcomes and improve the quality of 
teachers in the learning process. 
Keyword :Behavior Love The Environment. 
 
endidikan anak usia dini adalah 
jenjangpendidikan sebelum 
pendidikan dasar yang merupakan upaya 
pembinaan yang ditujukan bagi anak 
sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun 
yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut 
yang diselenggarakan pada jalur formal, 
non formal dan informal. Pendidikan 
anak usia dini merupakan salah satu 
bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 
menitikberatkan pada peletakan dasar ke 
arah beberapa perkembangan. 
Permendiknas No.58 Tahun 2009 dalam 
Undang – Undang Nomor 20 tahun 2003 
tentang sistem Pendidikan Nasional 
pasal1 angka 14 menyatakan “Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu 
upaya pembinaan yang ditujukan kepada 
anak sejak lahir sampai dengan usia 6 
tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut”.Berdasarkan Permendiknas No.58 
Tahun 2009 dalam Undang-Undang 
Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 
Pendidikan Nasional pasal 1 angka 14 
dapat dijelaskan bahwa pendidkan anak 
usia dini merupakan tahap awal dimana 
anak diberi bimbingan dan stimulus bagi 
perkembangan anak. Guru mengajak 
anak untuk mencitai lingkungan dengan 
cara membersihkan halaman sekolah. 
P 
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Mengajarkan cinta lingkungan pada anak-
anak di PAUD AYO MAJU adalah cara 
yang ingin peneliti lakukan dalam 
menjaga dan memelihara lingkungan 
sekitar sekolah. Dengan mencintai 
lingkungan, anak-anak PAUD AYO 
MAJU secara tidak langsung telah 
melindungi dirinya dan orang lain 
sehingga tetap menikmati lingkungan 
bersih, sehat dan aman. Sri Kartini 
(2008:14) menyatakan: Lingkungan 
memberi kontribusi atau sumbangan yang 
tidak sedikit bagi terciptanya. suasana 
yang menunjang kehidupan sekolah yang 
aman, tentram, bersih, sehat, indah dan 
ramah lingkungan. Suatu lingkungan 
sosial betapapun kecilnya tetap memiliki 
nilai-nilai luhur  untuk dijalankan oleh 
setiap warganya, oleh karena itu 
lingkungan harus  menjadi perhatian 
setiap warganya.  
         Dari pernyataan di atas lingkungan 
memiliki peran yang sangat penting 
dalam kehidupan anak-anak di PAUD 
AYO MAJU. Tidak hanya guru dan 
pegawai sekolah lainnya yang memiliki 
peran untuk menjaga lingkungan, anak -
anak PAUD juga memiliki peran dalam 
hal menjaga lingkungan yang ada di 
sekitarnya. Lingkungan yang bersih, 
sehat, indah dan ramah lingkungan akan 
membuat anak – anak selalu nyaman dan 
aman berada disekolah. Arne Naes 
(dalam Sudjoko 2014:1.3) menyatakan, 
“Lingkungan saat ini hanya bisa diatasi 
dengan melakukan perubahan cara 
pandang dan prilaku manusia terhadap 
alam.” Untuk itu Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) dapat membantu perubahan 
dimasa yang akan datang. perubahan cara 
pandang seseorang terhadap lingkungan 
yang ada disekitar mereka. Jika bukan 
mereka yang melakukan perubahan maka 
anak- anak sejak dinilah yang di bimbing 
untuk selalu menjaga dan merawat 
lingkungan yang ada di sekitar mereka. 
Irwin & Bushnell (dalam Sue C. Wortam, 
2005:94) menyatakan bahwa cara belajar 
anak adalah One of the most accurate 
ways to learn about children is to observe 
them in daily activities. Because children 
cannot explain themselves sufficiently 
through language, evidence of why they 
behave as they do is obtained through on-
the-spot recording of their actions. 
        Dari pendapat di atas peneliti dapat 
uraikan bahwa anak-anak PAUD lebih 
banyak melakukan kegiatan tindakan dari 
pada berbicara. Kaitannya dengan 
perilaku cinta lingkungan adalah 
mengenalkan anak-anak PAUD AYO 
MAJU tentang betapa pentingnya 
kebersihan lingkungan sekolah. Tidak 
hanya dijelaskan terhadap anak  tentang 
pentingnya kebersihan tetapi juga sebuah 
tindakan atau contoh bagaimana cara 
menjaga lingkungan agar tetap bersih 
sehingga akan tumbuh rasa cinta 
lingkungan dengan berupaya tetap 
memelihara kebersihan sekolahnya. 
Dwiyatmo (2007:3) menyatakan: Kualitas 
lingkungan sangat dipengaruhi oleh 
manusia. Lingkungan yang bersih, sehat, 
dan asri tentu lebih nyaman untuk 
ditinggalidibandingkan dengan 
lingkungan yang kotor dan 
gersang.Bersih atau kotornya lingkungan 
tersebut sangat dipengaruhi oleh manusia 
yang berada di lingkungan itu. Jika kita 
ingin lingkungan selalu bersih tentunya 
kita harus sering membersihkannya.  
Lingkungan merupakan sumber belajar 
yang kaya dan menarik untuk anak-anak 
PAUD pelajari. Seperti pentingnya 
menjaga kebersihan lingkungan sekolah, 
jika halaman yang digunakan untuk 
bermain bersih maka anak-anak akan 
merasa nyaman ketika bermain di 
halaman sekolah. Lingkungan di PAUD 
AYO MAJU bisa menjadi tempat yang 
menyenangkan bagi anak.Namun pada 
PAUD AYO MAJU Desa Arus Deras 
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perilaku cinta lingkungan anak masih 
kurang, khususnya terhadap kebersihan 
halaman sekolah. Dari 20 anak hanya 5 
anak saja yang dapat mengaplikasikan 
perilaku cinta lingkungan melalui 
pembelajaranj kegiatan membersihkan 
halaman sekolah, sedangkan 15 orang 
anak masih sulit untuk mengaplikasikan 
perilaku cinta lingkungan. Dalam hal ini, 
peneliti berupaya mencari solusi dari 
permasalahan di atas untuk melakukan 
penelitian tindakan kelas 
Upaya tersebut dilakukan melalui kegiatan 
membersihkan halaman sekolah sebagai 
media yang digunakan dalam penelitian 
ini. Kegiatan membersihkan halaman 
sekolah ini dapat melibatkan anak-anak 
secara langsung. Untuk menumbuhkan 
perilaku cinta lingkungan perlu 
diupayakan kegiatan membersihkan 
halaman sekolah di PAUD AYO MAJU 
agar anak dapat belajar sejak dini. Prilaku 
cinta lingkungan dapat diajarkan sedini 
mungkin pada anak – anak di PAUD 
AYO MAJU agar dapat terbiasa sejak 
dini untuk menjaga lingkungan yang ada 
disekitar sekolah. Mengajarkan anak 
PAUD untuk cinta lingkungan secara 
tidak langsung telah menanamkan rasa 
cinta dan pentingnya menghargai 
lingkungan sekolahnya. Kebiasaan yang 
dibangun sejak dini untuk ramah 
lingkungan diharapkan dapat menjadi 
gaya hidup anak di usia dewasa. 
       Berdasarkan uraian tersebut maka 
peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
peningkatan perilaku cinta lingkungan 
melalui kegiatan membersihkan halaman 
sekolah pada anak usia 5-6 tahun di 
PAUD AYO MAJU Desa Arus Deras. 
Berdasarkan latar belakang dan fokus 
masalah, yang dapat dikemukakan maka 
masalah umum dalam skripsi ini’’Apakah 
kegiatan membersihkan halaman sekolah 
dapat meningkatkan perilaku cinta 
lingkungan pada anak usia 5-6 tahun di 
PAUD AYO MAJU Desa Arus Deras?’’ 
Adapun masalah khusus dalam skripsi 
adalah:a)Bagaimana perencanaan 
pembelajaran kegiatan membersihkan 
halaman sekolah dalam meningkatkan 
perilaku cinta lingkungan pada anak usia 
5-6 tahun di PAUD AYO MAJU Desa 
Arus Deras? b) Bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran kebersihan halaman 
sekolah dalam meningkatkan perilaku 
cinta lingkungan pada anak usia 5-6 
tahun di PAUD AYO MAJUDesa Arus 
Deras? c) Apakah terjadi peningkatan 
perilaku cinta lingkungan melalui 
kegiatan membersihkan halaman sekolah 
pada anak usia 5-6 tahun di PAUD AYO 
MAJU Desa Arus Deras?. 
Berdasarkan masalah umum di atas, maka 
tujuan umum dari penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan kegiatan 
membersihkan halaman sekolah dalam 
meningkatkan perilaku cinta lingkungan 
pada anak usia 5- 6 tahun di PAUD AYO 
MAJU Desa Aus Deras. Bertolak dari 
rumusan masalah khusus di atas, 
penelitianini bertujuan untuk memperoleh 
penjelasan mengenai pengaruh kegiatan 
membersihkan halaman sekolah terhadap 
perilaku cinta lingkungan, tujuan tersebut 
adalah : a) Untuk mendeskripsikan 
perencanaan pembelajaran membersihkan 
halaman sekolah terhadap peningkatan 
perilaku cinta lingkungan anak usia 5-6 
tahun di PAUD AYO MAJU Desa Arus 
Deras. b) Untuk mendeskripsikan 
pelaksanaan pembelajaran membersihkan 
halaman sekolah terhadap peningkatan 
perilaku cinta lingkungan pada anak usia 
5 -6 tahun di PAUD AYO MAJU 
DesaArus Deras. c)Untuk 
mendeskripsikan peningkatan perilaku 
cinta lingkungam anak usia 5-6 tahun di 
PAUD AYO MAJU Desa Arus Deras. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi solusi pemecahan masalah dalam 
dunia pendidikan. Antara lain manfaat 
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hasil penelitian ini adalah : Manfaat 
penelitian ini bagi peneliti sendiri untuk 
meningkatkan kinerja dalam mencapai 
tujuan pembelajaran khususnya dalam 
peningkatan perilaku cinta lingkungan. 
Manfaat penelitian ini bagi anak agar 
dapaat meningkatkan perilaku cinta 
lingkungan terhadap kebersihan halaman 
sekolah seperti membersihkan halaman 
sekolah.  
Manfaat penelitian ini bagi lembaga agar 
dapat memfasilitasi pembelajaran dengan 
pelayanan pendidikan yang dapat 
meningkatkan segala aspek kecerdasan 
anak usia dini. Agar tidak terjadi salah 
penafsiran terhadap istilah yang 
digunakan, peneliti membatasi berbagai 
istilah yang terdapat dalam judul 
penelitian yaitu “Peningkatan Perilaku 
Cintta Lingkungan Melalui Kegiatan 
Membersihkan Halaman Sekolah Pada 
Anak Usia 5-6 tahun Di PAUD AYO 
MAJU Desa Arus Deras” dengan batasan 
istilah sebagai berikut: Perilaku cinta 
lingkungan dalam  penelitian ini 
merupakan perwujudan dari rasa peduli 
terhadap lingkungan sosial budaya 
dengan membuat halaman sekolah 
menjadi indah, lingkungan yang ada di 
sekolah menjadi asri  dan nyaman 
digunakan sebagai tempat untuk 
melakukan kegiataan belajar  mengajar. 
Membersihkan  halaman sekolah yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah 
dengan  merawat lingkungan sekolah 
dengan melakukan kegiatan-kegiatan 
yang berkaitan dengan kebersihan 
halaman sekolah seperti melakukan 
kegiatan memungut sampah yang 
dilakukan setiap anak. Perilaku cinta 
lingkungan perlu diterapkan sejak usia 
dini. Perilaku cinta lingkungan yang 
diterapkan dalam penetian ini melalui 
kegiatan membersihkan halaman sekolah. 
Kompetensi dan hasil yang ingin dicapai 
adalah  perubahan tingkah laku anak 
PAUD AYO MAJU kearah  yang lebih 
baik dalam cara mencintai lingkungan 
dan juga menimbulkan rasa memiliki. 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah cinta 
lingkungan dari hal-hal yang paling kecil 
sesuai dengan tema seperti pada tema 
lingkungan. Kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan yakni mengenalkan kepada 
anak tentang kebersihan lingkungan. 
         Peningkatanperilaku cinta 
lingkungan pada anak PAUD merupakan 
salah satu cara yang dapat dilakukan guru 
dalam pembelajaran, karena banyak 
sekali manfaat yang terkandung dalam 
kegiatan tersebut,dimana anak akan 
diberikan pengertian dan penjelasan 
untuk mencintai lingkungan sekitarnya 
dan menimbulkan kesadaran sehingga 
menjadikan pembiasaan dalam kehidupan 
sehari-hari seperti membuang sampah 
pada tempatnya dan membersihkan 
halaman. Kegiatan ini dilakukan agar 
anak-anak mengetahui bahwa pentingnya 
membersihkan lingkungan. Kesadaran 
anak-anak PAUD tentang kebersihan 
yang tidak hanya dilakukan sekali saja 
tapi dilakukan berulang-ulang dan 
menjadi rutinas harian atau mingguan. 
IGAK Wardani dan Kuswaya Wihardit 
(2009:2.10) menyatakan:  “Hipotesis 
tindakan adalah dugaan guru tentang cara 
yang terbaik untuk mengatasi masalah.” 
Hipotesis dari penelitian tindakan kelas 
ini adalah jika pembelajaran 
membersihkan halaman sekolah dapat 
diterapkan dengan baik, maka dapat 
meningkatkan perilaku cinta lingkungan 
pada anak usia 5-6 tahun di PAUD AYO 
MAJU Desa Arus Deras. 
 
METODE 
Dalamskripsi ini peneliti menggunakan 
metode deskriptif. Nusa Putra dan Ninin 
Dwilestari (2013:70) menyatakan: 
“Metode deskriptif adalah meneliti apa 
5 
 
yang dilakukan dan dikatakan oleh para 
pelaku, proses yang sedang berlangsung 
dan berbagai aktifitas lain dalam konteks 
alamiah, maka peneliti mesti 
mendeskripsikan atau menggambarkan 
segala sesuatu yang diindrainya secara 
lengkap, rinci dan mendalam”. Dalam 
penelitian ini metode deskriptif digunakan 
untuk memusatkan perhatian kepada 
aspek – aspek yang berkaitan dalam 
peningkatan perilaku cinta lingkungan 
melalui kegiatan membersihkan halaman 
sekolah pada anak usia 5 – 6 tahun di 
PAUD AYO MAJU Desa Arus Deras. 
Sedangkan bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas.Hopkins (dalam 
Masnur Muslich: 2014) menyatakan 
“Penelitian tindakan kelas adalah suatu 
bentuk kajian yang bersifat reflektif, yang 
dilakukan oleh pelaku tindakan untuk 
meningkatkan kemantapan rasional dari 
tindakan – tindakannya dalam 
melaksanakan tugas dan memperdalam 
pemahaman terhadap kondisi dalam 
praktik pembelajaran”.Dari pendapat 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
penelitian tindakan kelas menunjuk pada 
suatu kegiatan yang sengaja dilakukan 
dengan tujuan meningkatkan hasil belajar 
anak, dalam hal ini hasil belajar yang akan 
ditingkatkan yakni kesadaran anak untuk 
mencintai lingkungan.Penelitian ini 
dilakukan di PAUD AYO MAJU Desa 
Arus Deras, alasan peneliti memilih lokasi 
tersebut karena sebagai mengajar peneliti 
dan terdapat kesenjangan terhadap 
perkembangan perilaku cinta 
lingkungan.Penelitian ini dilakukan dua 
siklus, dimana setiap siklus terdiri dari 
tiga kali pertemuan, penelitian ini 
dilakukan pada semester ke dua tahun 
ajaran 2015-2016 dengan tema 
lingkungan. Dalam pelaksanaan penelitian 
peneliti mengadakan dialog awal kepada 
pihak sekolah dan teman sejawat tentang 
kegiatan yang akan dilakukan anak dalam 
pembelajaran di sekolah. Setelah itu 
peneliti mengadakan kolaborasi untuk 
memperbaiki peningkatan perilaku cinta 
lingkungan pada anakdengan kegiatan 
membersihkan halaman sekolah.Subjek 
penelitian ini adalah anak kelompok B 
yang berjumlah 20 orang, yangterdiri dari 
5 orang laki-laki dan 15 orang 
perempuan.Untuk mewujudkan tujuan-
tujuan yang terdapat pada penelitian 
tindakan kelas itu dilaksanakan melalui 
proses pengkajian berdaur yang terdiri 
dari 4 tahapaan, yaitu: a. Perencanaan, b. 
Pelaksanaan, c. Pengamatan, d. Refleksi. 
Setelah dilakukan refleksi yang mencakup 
analisis, penilaian terhadap hasil 
pengamatan terhadap proses serta hasil 
tindakan tadi, biasanya akan muncul 
permasalahan dan pemikiran baru yang 
perlu mendapat perhatian. Hal ini, pada 
gilirannya mendorong dilakukannya 
proses perencanaan ulang, tindakan ulang 
dan mengamatan ulang yang diikuti pula 
dengan refleksi ulang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Perencanaan pembelajaran siklus 1 
Pertemuan 1, 2 dan 3: 1) Menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Harian (RPPH) yang sesuai  dengan TPP 
yang hendak dicapai dalam peningkatan 
perilaku cinta lingkungan anak kelompok 
B. 2) Membuat lembar penilaian aktifitas 
anak.3)Menyiapkan media pembelajaran. 
Perencanaan pembelajaran dibuat oleh 
guru untuk mempersiapkan pembelajaran 
yang akan digunakan untuk melaksanakan 
kegiatan meningkatkan perilaku cinta 
lingkungan pada anak PAUD AYO 
MAJU. Perencanaan pembelajaran yang 
dibuat oleh peneliti akan akan di amati 
dan untuk mendapatkan hasil yang lebih 
akurat maka pengamatan dilakukan oleh 
rekan sejawat yang bertindak sebagai 
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observer. Hasil observasi perencanaan 
pembelajaran siklus 1 dari pertemuan 1,2 
dan 3 dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 1 
Hasil Observasi Perencanaan 
Pembelajaran 
Siklus 1 Pertemuan 1, 2 dan 3 
Kompetensi 
Perencanaan 
Pembelajaran 
Siklus 1  
1 2 3 
Persentase 
perencanaan 
pembelajaran 
34,4 
% 
51,2 
% 
72,4 
% 
 
Dari tabel di atas, dapat dilihat hasil 
observasi perencanaan pembelajaran 
mengalamai peningkatan disetiap 
pertemuan. Pada pertemuan 1 persentase 
yang dicapai 34,4 % dan pada pertemuan 
ke 2 persentaseyang dicapai 51,2 %. 
kemudian  hasil persentase kembali 
meningkat di pertemuan ke 3 yaitu 
mencapai 72,4 %.  
Selalu mengalami peningkatan di setiap 
pertemuan pada siklus 1. Tapi di sini 
peneliti kembali melakukan penelitian 
ulang pada siklus 2. Perencanaan 
pembelajaran siklus 2. Pertemuan 1, 2 dan 
3: 1) Menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH) yang sesuai 
dengan TPP yang hendak di capai dalam 
peningkatan perilaku cinta lingkungan.2) 
Membuat lembar penilaian aktifitas anak. 
3) Menyiapkan media pembelajaran yang 
akan di gunakan untuk melakukan 
kegiatan pembelajaran.perencanaan 
pembelajaran pada siklus ke 2 dibuat oleh 
guru untuk mempersiapkan pembelajaran 
yang akan digunakan untuk melaksanakan 
kegiatan meningkatkan perilaku cinta 
lingkungan pada anak PAUD AYO 
MAJU. Perencanaan pembelajaran yang 
dibuat oleh peneliti pada siklus ke 2 ini 
akan di amati oleh teman sejawat yang 
menjadi observer. Hasil observasi 
perencanaan pembelajaran pada siklus 2 
dari pertemuan 1, 2 dan 3 dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 
Tabel 2 
Hasil observasi perencanaan 
pembelajaran 
Siklus 2 pertemuan 1, 2 dan 3 
NO Kompetensi 
Perencanaan 
Pembelajaran 
Siklus 1  
1 2 3 
Persentase 
perencanaan 
pembelajaran 
46 % 57,75 % 80 % 
Pada tabel 3 dapat peneliti jelaskan hasil 
dari observasi perencanaan pembelajaran 
yang dilakukan peneliti. Pada pertemuan 
ke 1 perencanaan pembelajaranyang 
dilakukan peneliti mencapai 46 %. 
Kemudian pada pertemuan ke 2 mencapai 
peningkatan yaitu 57,75 %. dan pada 
pertemuan ke 3 hasil observasi kembali 
meningkat yaitu mencapai persentase 80 
%. Disini dapat dilihat perencanaan 
pembelajaran yang dilakukan peneliti 
mengalami peningkatan pada setiap 
pertemuan.  
Perencanaan pembelajaran di lakukan 
untuk meningkatkan pembelajaran 
perilaku cinta lingkungan melalui kegiatan 
membersihkan halaman sekolah. 
Perencanaan pembelajaran yang dilakukan 
peneliti untuk meningkatkan perilaku 
cinta lingkungan anak usia dini 
mengalami peningkatan di setiap 
siklusnya. Adapun langkah-langkah yang 
dilakukan peneliti yaitu: a) Menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Harian (RPPH) yang sesuai dengan TPP 
yang harus di capai dalam peningkatan 
perilaku cinta lingkungan anak kelompik 
B. b) Peneliti menyiapkan lembar 
penilaian yang akan di gunakan peneliti 
untuk menilai/mencatat hasil dari 
penelitian tersebut.  c) Memilih bahan 
main yang sessuai dengan unsur- unsur 
peningkatan perilaku cinta lingkungan 
yang akan di tingkatkan. Yaitu anak mau 
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memungut sampah, anak dapat 
membedakan sampah plastik dan sampah 
non plastik dan anak dapat menyebutkan 
alat yang digunakan dalam kegiatan 
membersihkanhalaman 
sekolah.Pelaksanaan 
Pembelajaran.Pengamatan pelaksanaan 
pembelajaran bertujuan untuk mengamati 
bagaimana hasil dari pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dilakukan 
peneliti di lapangan. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 
pertemuan 1 jumlah nilai yang diperoleh 
mencapai 41,25 %,  pada pertemuan ke 2 
mencapai 58 %, dan 77,37 % pada 
pertemuan ke 3. Di setiap pertemuan 
selalu mengalami peningkatan karna 
penelitimembuat pelaksanaan 
pembelajaran yang berbeda disetiap 
pertemuan. Untuk lebih jelas hasil 
observasi pelaksanaan pembelajaran dapat 
dilihat pada tabel dan grafik di bawah ini. 
pada siklus 1 pertemuan 1, 2 dan 3 
Tabel 3 
Hasil Observasi  
Pelaksanaan Pembelajaran 
Siklus 1 Pertemuan 1, 2 dan 3 
N 
O 
Kompetensi 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Siklus 1 
1 2 3 
Persentase 
pelaksanaan 
pembelajaran 
41,
25 
% 
58 
% 
77, 
37 
% 
Dalam hal ini peneliti masih ingin 
melakukan penelitian lanjutan agar 
tercapainya penelitian peningkatan 
perilaku cinta lingkungan pada anak usia       
5-6 tahun di PAUD AYO MAJU. 
Penelitian  lanjutan pada siklus ke 2 
dengan 3 kali pertemuan.Pengamatan 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus 2 
pertemuan 1 jumlah nilai yang diperoleh 
mencapai 51,5 %,  pada pertemuan ke 2 
mencapai 71,56 %, dan 85,31 % pada 
pertemuan ke 3. Di setiap pertemuan 
selalu mengalami peningkatan karna 
peneliti membuat pelaksanaan 
pembelajaran yang berbeda disetiap 
pertemuan agar anak - anak memahami 
pelajaran yang telah peneliti berikan. 
Untuk mengetahui lebih jelas hasil 
observasi pelaksanaan pembelajaran dapat 
dilihat pada tabel dan grafik di bawah ini 
pada siklus 2 pertemuan 1, 2     dan 3. 
Tabel 4 
Hasil Observasi  
PelaksanaanPembelajaran 
Siklus 1 Pertemuan 1, 2 dan 3 
N
O 
Kompetensi 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Siklus 1  
1 2 3 
Persentase 
pelaksanaan 
pembelajaran 
51,5 
% 
71,5
6 % 
85, 
31 
% 
Pengamatan pada peningkatan perilaku 
cinta lingkungan bertujuan untuk 
mengamati bagaimana hasil peningkatan 
perilaku cinta lingkungan dalam 
pembelajaran membersihkan halaman 
sekolah oleh peneliti. Berdasarkan 
observasi yang dilakukan peneliti pada 
siklus 1 pertemuan 1 persentase yang 
diperoleh hanya mencapai 15 %. 
Kemudian pada pertemuan ke 2 mencapai 
35 %, dan mengalami peningkatan di 
pertemuan ke 3 yaitu persentase yang 
diperoleh mencapai 70 % pada siklus 1. 
Untuk lebih jelas untuk melihat hasil 
observasi pada peningkatan perilaku cinta 
lingkungan pada siklus 1 pertemuan 1, 2 
dan 3 dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 5 
Hasil Observasi Peningkatan 
Perilaku Cinta Lingkungan 
Siklus 1 Pertemuan 1, 2 Dan 3 
Tingkat 
pencapai
an 
Siklus 1 
Pertemu
an 1 
Pertemu
an 2 
Pertemu
an 3 
BB 11 (55 
%) 
4 (20 
%) 
2 (10 
%) 
MB 6 (30 9 (45 4 (20 
8 
 
%) %) %) 
BSH 3 (15 
%) 
7 (35 
%) 
14 (70 
%) 
BSB - - - 
  Pada saat pertemuan pertama dari 
20 anak hanya 3 orang anak saja yang 
mau mengikuti kegiatan membersihkan 
halaman sekolah, Yang lainnya hanya 
berjalan - jalan dihalaman sambil bergurau 
dengan temannya. Pada saat pertemuan ke 
2 anak yang mengikuti kegiatan 
membersihkan halaman sekolah 
bertambah menjadi 7 orang anak. dan 
kembali mengalami peningkatan pada 
pertemuan ke 3 yaitu ada 14 orang anak 
yang mau mengikuti kegiatan 
membersihkan halaman sekolah. Dari 
pertemuan ke 1 sampai pertemuan ke 3 
banyak sekali perkembangan yang terjadi. 
Dalam hal ini peneliti masih ingin 
melakukan penelitian lanjutan agar 
tercapainya penelitian peningkatan 
perilaku cinta lingkungan pada anak usia 5 
– 6 tahun di PAUD AYO MAJU sesuai 
dengan yang diharapkan. Penelitian 
melanjutan penelitian pada siklus 2 yang 
dilakukan dengan 3 kali pertemuan. 
Tabel 6 
Hasil Observasi Peningkatan 
Perilaku Cinta Lingkungan 
Siklus 2 Pertemuan 1, 2 Dan 3 
Tingkat 
pencapai
an 
Siklus 1 
Pertemu
an 1 
Pertemu
an 2 
Pertemu
an 3 
BB 5 (25 
%) 
3 (15 
%) 
- 
MB 7 (35 
%) 
7 (35 
%) 
2 (10 
%) 
BSH 8 (40 
%) 
10 (50 
%) 
18 (90 
%) 
BSB - - - 
  Hasil observasi peningkatan 
perilaku cinta lingkungan pada siklus 2 
sudah lebih baik dari sebelumnya. Karena 
pada setiap pertemuan mengalami 
peningkatan pencapaian pembelajaran 
yang dilakukan peneliti. Pada pertemuan 
ke 1 hanya 3 15 % saja anak yang 
merespon. Dan pada pertemuan ke 2 
bertambah menjadi 35 % dan pada 
pertemuan ke 3 mencapai 70%. Dari 15 % 
pada pertemuan ke 1 dan 70 % pada 
pertemuan ke 3.  
Pembahasan 
Selama pelaksanaan penelitian pada 
peningkatan perilaku cinta lingkungan 
melalui kegiatan membersihkan halaman 
sekolah terjadi peningkatan kualitas. 
Berdasarkan pengamatan pelaksanaan 
proses pembelajaran dan hasilnya setiap 
kalipertemuan mengalami 
peningkatan,baik pada siklis 1 maupun 
siklus 2. Hal ini dikerenakan dalam setiap 
kegiatan pembelajaran peningkatan 
perilaku cinta lingkungan melalui kegiatan 
membersihkan halaman sekolah mengajak 
anak untuk ikut serta dalam peran 
kebersihan lingkungan.Anak menemukan 
sendiri konsep tentang materi yang 
dipelajari dengan kegiatan ekplorasi atau 
pengamatan lansung.  
Kegiatan yang dilakukan juga disesuaikan 
dengan lingkungan anak, sehingga 
memudahkan anak untuk memahaminya. 
Pembelajaran yang dilakukan dengan 
berkelompok juga akan membuat anak 
mengikuti pembelajaran dengan baik 
sehingga peningkatan pencapaian yang 
diinginkan akan maksimal.Berdasarkan 
analisis data yang telah dikumpulkan dan 
telah disajikandi muka maka peneliti dapat 
memberikan ulasan sesuai dengan 
masalah khusus sebagai 
berikut:Perencanaan pembelanjaran untuk 
meningkatkan perilaku cinta lingkungan 
melalui kegiatan membersihkan halaman 
sekolah dapat dilihat pada perencanaan 
pembelajaran yang meningkat dalam 
setiap siklusnya. Adapun langkah – 
langkah yang dilakukan yaitu : a) 
Menyusun Rencana Pelaksanaan 
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Pembelajaran Harian (RPPH) yang sesuai 
dengan TPP yang harus di capai dalam 
peningkatan perilaku cinta lingkungan 
anak kelompik B. b) Menentukan tema 
yang sesuai dengan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. Adapun tema 
yang yang dilaksanakan yaitu tema 
“lingkungan”. c) Memilih bahan main 
yang sessuai dengan unsur- unsur 
peningkatan perilaku cinta lingkungan 
yang akan di tingkatkan. Yaitu anak mau 
memungut sampah, anak dapat 
membedakan sampah plastik dan sampah 
non plastik dan anak dapat menyebutkan 
alat yang digunakan dalam kegiatan 
membersihkan halaman sekolah.d) 
Memilih metode yang akan dipergunakan 
dalam pembelajaran, adapun metode 
pembelajaran yang dipergunakan yaitu 
metode deskriptif.  
Peningkatan perencanaan yang terjadi 
pada penelitian dari siklus 1 ke siklus II 
dapat dikategorikan “Baik Sekali”, 
peningkatan yang terjadi siklus I mencapai 
persentase sebesar72,4 % namun pada 
siklus I meningkat menjadi sebesar 80 
%.Pelaksanaan kegiatan membersihkaan 
halaman sekolah terhadap peningkatan 
perilaku cinta lingkungan anak dapat 
dilihat bahwa aktivitas anak selama 
kegiatan pembelajaran juga meningkat 
pada setiap siklusnya, ini dapat dilihat 
pada Pelaksanaan Pembelajaran. 
Komponen rencana pembelajaran. Adapun 
langkah-langkah yang yang dilakukan 
yaitu : a) Kesipan tempat, alat dan bahan 
main untuk pembelajaran membersihkan 
halaman sekolah.b) Membuka kegiatan 
pembelajaran dengan urutan lalu 
menjelaskan kegiatan yang akan 
dilaksanakan dalam pembelajaran 
membersihkan halaman sekolah. c) 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
pada saat pembelajaran membersihkan 
halaman sekolah. d) Melakukan evaluasi 
pada saat kegiatan main telah berakhir, 
lalu di tarik kesimpulan. e) Kurang 
optimalnya pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran pada siklus 1 dikarenakan 
anak tidak mau mengikuti melakukan 
kegiatan. Hal ini disebabkan karena pada 
awal – awal pertemuan ketertarikaan anak 
masih belum begitu baik, mereka tidak 
semangat terhadap hal yang kotor. 
Adapun untuk peningkataan yang cukup 
signifikan, hal ini sebab karena adanya 
pemberian motivasi selama pelaksanaan 
siklus II. f) Peningkatan pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran yang terjadi pada 
saat penelitian dapat dikategorikan 
“Baik”, peningkatan yang terjadi pada 
siklus 1 mencapaai 77,37 % namun pada 
siklus 2 meningkat menjadi 85,31 
%.Peningkatan perilaku cinta lingkungan. 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui 
bahwa peningkatan perilaku cinta 
lingkungan anak pada siklus ke 1 sampai 
dengan siklus 2 menunjukan peningkatan. 
Peningkatan perilaku cinta lingkungan 
anak melalui kegiatan membersihkan 
halaman sekolah yang terdapat dalam 
kegiatan pembelajaran yaitu: a) Anak mau 
memungut sampah yang ada di halaman 
dapat dikatagorekan “Berkembang Sesuai 
Harapan”, b) Anak membedakan sampah 
plastik dan sampah non plastik dapat di 
katagorikan “Berkembang Sangat Baik” 
c)Anak dapat menyebutkan alat yang 
digunakan untuk membersihkan haalaman 
sekolah dapat dikatagorikan “Berkembang 
Sangat Baik”. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan temuan penelitian dan 
pembahasan yang telah dijabarkan pada 
Bab IV secara umum dapat disimpulkan 
Peningkatan Perilaku Cinta Lingkungan 
Melalui Kegiatan Memersihkan Halaman 
Sekolah Pada Anak Usia 5—6 Tahun di 
PAUD AYO MAJU Desa Arus Deras 
adalah bisa dikatakan berhasil karena 
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mengalami peningkatan pada setiap 
pertemuan di siklus 1 dan siklus ke 2. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwapenerapanpembelajaran 
membersihkan halaman sekolah pada anak 
kelompok B PAUD AYO MAJU Desa 
Arus Deras dapat meningkatkan perilaku 
cinta lingkungan.Pembelajaran perilaku 
cinta lingkungan di mulai dengan 
pembuatan perencanaan guru yaitu RPPH  
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Harian) yang akan digunakan sebagai 
acuan dalam melaksanakan pembelajaran 
perilaku cinta lingkungan. Setelah 
perencanaan guru, maka guru 
melaksanakan pembelajaran perilaku cinta 
lingkungan dengan mengajak anak anak- 
anak langsung ikut serta untuk melakukan 
kegiatan yang telah disiapkan guru dalam 
perencanaan pembelajaran perilaku cinta 
lingkungan dan mengevalusi kegiatan 
yang telah dilakukan guru dan anak. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti 
lakukan bahwa melalui kegiatan 
membersihkan halaman sekolah dapat 
meningkatkan perilaku cinta lingkungan 
anak kelompok B PAUD AYO MAJU 
Desa Arus Deras, maka peneliti sarankan 
hal – hal sebagai berikut: 1) Guru 
diharapkan lebih meningkatkan kreativitas 
dalam menyajikan kegiatan pembelajaran 
terutama kegiatan membersihkan halaman 
sekolah. 2)  Untuk meningkatkan perilaku 
cinta lingkungan anak sebaiknya guru 
menambah alat main yang dapat 
meningkatkan perilaku cinta lingkungan 
baik disekolah maupun dirumah. 3) 
Karena penelitian tindakan kelas sangat 
bermanfaat, hendaknya guru melakukan 
penelitian tindakan kelas untuk 
meningkatkan proses dan hasil belajar 
yang lebih baik bagi guru dan anak, juga 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
menjadi lebih baik. 4) Sebaiknya guru dan 
orang tua lebih sering berkomunikasi dan 
tatap muka untuk membicarakan 
perkembangan anak mereka. 
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